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ABSTRAK 

Firda Annisa. 2019. “Analisis Sajian Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII Semester 

1 Terkait Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)”. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Sajian Buku Ajar Fiska SMA 

Kelas XII Semester 1 sudah mampu memfasilitasi keterlaksanan CTL. Hal ini 

berdasarkan kenyataan di lapangan menunjukkan masih banyak buku ajar yang 

tersebar dan belum sesuai dengan kriteria kurikulum 2013, akibatnya siswa sulit 

dalam memahami isi yang disajikan buku. Selama proses pembelajaran belum 

terlihat seluruh komponen pendekatan CTL pada sajian buku ajar yang digunakan 

oleh peserta didik.   

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Populasi data dalam penelitian ini adalah seluruh buku ajar fisika SMA kelas XII 

yang digunakan 17 sekolah di Sumatera Barat. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling.  Sampel dalam penelitian ini adalah Buku Ajar 

Fisika SMA Kelas XII Semester 1 terbanyak digunakan sekolah yang diterbitkan 

oleh empat penerbit yang berbeda. Data pada penelitian ini diambil menggunakan 

instrumen analisis sajian buku ajar dan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Analisis  yang dilakukan terhadap Sajian Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII 

Semester 1 Terkait Contextual Teaching and Learning (CTL) pada empat Buku 

Ajar Fisika didapatkan hasil analisis bahwa buku yang memperoleh persentase 

dengan keterpenuhan indikator pada komponen CTL tertinggi yaitu buku SN-YW 

90,68%. Sedangkan Buku Ajar Fisika yang mendapatkan persentase dengan 

keterpenuhan indikator pada komponen CTL terendah yaitu buku MF-TS 58,13%. 

 

Kata Kunci: Analisis Sajian, Buku Ajar Fisika, Pendekatan CTL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah salah satu proses penting dalam kehidupan seperti yang 

tertuang dalam undang-undang dasar 1945 bahwasannya pendidikan itu bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional 

yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk memajukan mutu pendidikan di 

indonesia salah satunya dengan cara  merevisi  kurikulum pendidikan itu sendiri 

secara periodik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan menghasilkan 

sistem pendidikan yang berkualitas. Beberapa kurikulum yang pernah diterapkan 

di Indonesia adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), dan Kurikulum 2013. Semenjak tahun 2013 sampai 

sekarang, pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 di sekolah dasar hingga 

sekolah menengah. Kurikulum 2013 ini merupakan penyempurna dari beberapa 

kurikulum sebelumnya. Hingga saat ini sudah semua sekolah wajib menggunakan 

Kurikulum 2013 dan sudah direvisi menjadi kurikulum 2013 revisi 2018. 

Terdapat delapan standar nasional pendidikan yang dibuat pemerintah guna 

untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri, salah satunya yaitu standar 
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proses yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang 

menjelaskan tentang kriteria pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Selain itu melalui standar proses 

setiap satuan pendidikan diatur bagaimana seharusnya proses pendidikan 

berlangsung. Penyusunan standar proses diperlukan untuk menentukan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai upaya ketercapaian standar 

kompetensi lulusan. Dengan demikian, standar proses dapat dijadikan pedoman 

oleh setiap guru dalam pengelolaan proses pembelajaran serta menentukan 

komponen-komponen yang dapat mempengaruhi proses pendidikan. 

Supaya amanat yang tertuang dalam standar proses dapat terwujud, maka 

dibutuhkan media dan sumber belajar yang tepat. Media dan sumber belajar 

merupakan alat perantara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Begitu banyak jenis media dan sumber 

belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik sebagai pembantu dalam 

proses pembelajaran. Media dan sumber belajar yang digunakan dapat berupa 

buku, alat peraga, tape recorder, gambar, grafik, dan lain sebagainya. Media dan 

sumber belajar yang digunakan diharapkan mampu mempermudah proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami materi pembelajaran 

dengan baik. Media dan sumber belajar yang paling sering digunakan didalam 

satuan pendidikan salah satunya adalah buku ajar. 

Pemerintah telah menetapkan standarisasi buku ajar melalui peraturan 

menteri pendidikan nasional (Permendiknas) nomor 11 tahun 2005 tentang buku 

ajar bagi peserta didik. Buku ajar diharapkan dapat memberikan informasi yang 
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lebih terjamin dan akurat pada peserta didik, sehingga dapat menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan. Buku merupakan salah satu faktor penentu suatu proses 

pembelajaran karena buku ajar merupakan komponen penting dari perangkat 

kurikulum di sekolah. Pentingnya buku ajar sebagai sarana belajar mengajar 

sehingga buku disebut sebagai guru yang tidak pernah jemu, buku adalah jendela 

informasi dunia, dan buku menjadi sarana pokok untuk menyimpan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan seni. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan  mengkontruksikan 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi pelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 

menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan faktor 

penunjang seperti penggunaan buku ajar dalam proses pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran, menurut (Majid, 2008) buku adalah bahan tertulis 

yang menyajikan berbagai ilmu pengetahuan, Buku ajar adalah alat bantu 

pengajaran penting dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran Fisika 

tingkat SMA karena buku ajar menyampaikan beberapa informasi dan 

mempengaruhi peserta didik dalam memahami pelajaran. Buku ajar juga memiliki 

fungsi sebagai pemberi kesempatan kepada pembaca untuk menyegarkan ingatan 

dan memperkuat ingatan yang sudah ada. Sedangkan menurut (Masnur Muslich, 

2014: 52),  buku ajar mempunyai fungsi sebagai: (1) sarana pengembang bahan 

dan program kurikulum pendidikan; (2) sarana pemerlancar tugas akademik guru; 
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(3) sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran; dan (4) sarana 

pemerlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan pembelajaran. 

Pentingnya peranan buku ajar dalam pembelajaran mengharuskan buku ajar 

berkualitas baik. Buku ajar memiliki kualitas yang baik jika memenuhi standar 

tertentu. Diantaranya buku ajar harus : (1) Memperhatikan karakteristik siswa 

dengan lingkungannya. (2) Mengandung nilai-nilai kehidupan yang bisa dipelajari 

untuk kehidupan sehari-hari. (3) Merangkum berita-berita terbaru sekitar 

kehidupan. (4) Membangkitkan motivasi yang positif bagi para pembaca 

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil 

dalam kompetensi mengingat dalam jangka pendek tetapi gagal dalam membekali 

peserta didik menyelesaikan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Maka 

dari itu sangat diperlukan suatu pendekatan pembelajaran, yang mana pendekatan 

pembelajaran merupakan cara kerja atau sistem untuk memudahkan pelaksanaan 

pembelajaran dan membelajarkan peserta didik guna membantu dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Macam-macam pendekatan 

pembelajaran yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu: 

pendekatan kontekstual, kontruktivisme, deduktif-induktif, saintifik dll. Pada 

kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut untuk dapat memahami teori, fakta dan 

konsep dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Salah satu 

pendektan yang harus digunakan dalam pembelajaran itu adalah pendekatan 

kontekstual. 

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik 
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dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. (Sanjaya, 2016: 255)  

menyatakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situsi 

kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan  menurut  (Sagala, 2013:87)  

pendekatan kontekstual membantu guru mengaitkan materi ajar dan mendorong 

peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual ini menekankan pada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh dalam menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan kehidupan berdasarkan pengalaman peserta didik 

secara langsung. Sehingga pendekatan kontekstual ini disarankan dalam standar 

proses. Pendekatan kontekstual didukung oleh tujuh komponen diantaranya 

menurut (Masnur Muslich, 2008 : 43), yaitu (1) Contructivisme (kontruktivisme, 

membangun, membentuk), (2) Questioning (bertanya), (3) Inquiry (menyelidiki, 

menemukan), (4) Learning Community (masyaratkat belajar), (5) Modelling 

(permodelan), (6) Reflection (refleksi atau umpan balik), dan (7) Authentic 

Assessment (penilaian yang sebenarnya). 

Pada pembelajaran Fisika SMA kelas XII semester 1 terdapat beberapa 

materi yang mendukung diantaranya tentang Rangkaian Arus DC, Listrk Statis, 

Medan Magnet, Induksi Elektromagnetik, Rangkaian Arus AC dan Radiasi 

Elektromagnetik. Pada materi tersebut dapat dikaitkan dan diaplikasikan dalam 
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kehidupan nyata guna untuk mendorong peserta didik untuk lebih memahami 

pelajaran yang mereka pelajari sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi 

lebih bermakna dan bermanfaat.  

Unsur kontekstual suatu buku ajar dinilai melalui butir-butir instrumen 

penilaian buku ajar. Buku Ajar Fisika SMA sangat penting disajikan dengan 

menggunakan pendekatan CTL. Karena buku ajar yang kontekstual  disajikan 

mengenai hubungan antara teori, fenomena dan permasalahan yang ditemui, 

sehingga peserta didik dapat mengimplementasikan teori, konsep dan prinsip yang 

sudah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Ketika peserta didik mempelajari 

buku ajar yang kontekstual, akan menciptakan suatu pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna, sehingga konsep Fisika lebih mudah dipahami dan 

peserta didik dapat mengaitkan ilmu yang telah dimilikinya dengan kehidupan 

nyata sehari-hari. 

Fakta yang terjadi dilapangan bahwa banyak buku ajar yang diterbitkan oleh 

berbagai penerbit, baik pihak swasta maupun pemerintah telah menimbulkan 

banyak perbedaan antara buku satu dengan buku lainnya. Dalam hal ini, 

pemerintah kurang dalam memberikan pengarahan secara nyata buku-buku mana 

saja yang harus digunakan peserta didik sebagai bahan ajar yang baik. Sehingga 

ada beberapa sekolah yang menggunakan buku ajar yang materinya tidak sesuai 

dengan tujuan kurikulum. Dengan adanya arahan dari pemerintah tentang 

penetapan dan penggunaan buku yang layak sesuai tujuan kurikulum akan 

memudahkan guru dan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. 

Khususnya Buku Ajar Fisika yang disajikan dengan menggunakan Pendekatan 
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Kontekstual sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sajian buku ajar 

menggunakan pendekatan CTL akan berdampak baik terhadap proses 

pembelajaran. Karena dengan adanya unsur kontekstual dalam buku ajar 

pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan, efektif dan efisien, sehingga 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berarti. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada 17 SMA di Sumatera 

Barat, diperoleh data informasi tentang sejumlah buku ajar yang digunakan 

dibeberapa sekolah yang ditunjukan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Penggunaan Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII di Sumatera Barat  

No Identitas Buku Jumlah Sekolah yang Menggunakan 

1 Buku A  3 

2 Buku B  2 

3 Buku C  4 

4 Buku D  2 

5 Buku E  1 

6 Buku F  9 

7 Buku G  3 

8 Buku H  1 

9 Buku I  1 

10 Buku J  1 

Hasil Survei, 2018 

Berdasarkan data survei diatas telah diperoleh informasi mengenai 

penggunaan Buku Ajar Fisika SMA Kelas XII yang sangat bervariasi, buku 
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tersebut ditulis dan dirancang oleh berbagai pihak swasta maupun dari 

pemerintah. Walaupun sudah diterbitkan dan sudah digunakan kebanyakan dari 

pihak sekolah belum mengetahui buku mana saja yang baik digunakan sebagai 

pedoman belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013.  Dan dari beberapa buku 

diatas belum diketahui apakah buku tersebut sudah mampu memfasilitasi 

Pendekatan Kontekstual dari segi penyajiannya. 

Buku ajar yang umumnya digunakan peserta didik pada tingkat SMA di 17 

sekolah di Sumatera Barat  adalah buku yang hanya banyak mencatumkan soal-

soal latihan saja, buku yang berisi soal namun contoh soal tidak ada ditampilkan, 

dan ada satu buku yang hanya fokus pada kegiatan percobaan saja tanpa diikuti 

penaplikasian komponen CTL didalamnya. Dengan banyaknya berlatih soal dan 

melakukan percobaan tersebut guru beranggapan bahwa peserta didik memahami 

Fisika melalui proses bagaimana menemukan konsep tersebut. Padahal, untuk 

menemukan konsep-konsep Fisika diperlukan buku ajar yang mengarahkan 

kepada Fisika. Maka diperlukan buku ajar yang disajikan menggunakan 

pendekatan kontekstual. besar akibatnya apabila buku disajikan secara 

kontekstual, selain menciptakan pembelajaran yang bermakna buku ajar yang 

disajikan secara kontekstual yaitu buku yang dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari akan 

membuat pembelajaran Fisika yang lebih berarti. Penelitian lain menunjukan 

bahwa kurangnya memenuhi kriteria kontekstual dalam standar isi buku Fisika 

pada buku tertentu. Penelitian dari (Aim Abdulkarim, 2007) tentang Analsis Isi 

Buku Teks dan Implikasinya Dalam Memberdayakan Keterampilan Berpikir 



9 
 

 
 

Peserta Didik SMA. Penelitian ini menunjukan bahwa buku teks pelajaran yang 

digunakan pada tingkat SMA di kota Bandung kurang membangkitkan minat 

siswa, buku teks pelajaran kurang mudah dipahami, belum memiliki muatan 

materi yang dapat memotivasi, merangsang, dan melatih kemampuan berpikir 

peserta didik. Kemudian, penelitian Viga Karina (2016). mengenai “Analisis 

Aspek Penyajian Buku Ajar Fisika Kelas XI Di SMA Negeri Se-Kabupaten 

Kendal”. Hasil penelitian Tingkat variasi penyajian pada buku Fisika 2B untuk 

SMA Kelas XI memiliki kriteria baik, buku Sains Fisika 2 SMA/MA Kelas XI 

memiliki kriteria cukup baik, dan buku Fisika untuk SMA/MA Kelas XI memiliki 

kriteria baik.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas maka 

peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan menganalisis Sajian Buku 

Ajar Fisika SMA Kelas XII agar dapat memfasilitasi keterlaksanaan Pendekatan 

Kontekstual pada buku yang sesuai dengan saran dari Kurikulum 2013. Judul 

penelitian yang dilakukan adalah “Analisis Sajian Buku Ajar Fisika Kelas XII 

Semester 1 Terkait Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan , dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Beberapa buku ajar Fisika yang digunakan di sekolah umumnya kurang 

mengaitkan ilmu yang telah dipelajrai dengan kehidupan sehari-hari 

2. Buku ajar Fisika yang telah tersebar dan diterbitkan pihak penerbit masih ada 

yang belum sesuai dengan tujuan kurikulum. 
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3. Media dan sumber belajar yang digunakan belum diketahui mana diantara 

buku tersebut dapat memfasilitasi CTL. 

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya permasalahan yang ada, agar penelitian ini lebih 

terfokus dan terarah maka diperlukan pembatasan masalah. Pada penelitian ini 

permasalahan dibatasi berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas. 

adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Buku ajar Fisika SMA yang dianalisis adalah empat buku ajar terbanyak yang 

digunakan sekolah  sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan. 

2. Bagian buku yang dianalisis hanya untuk materi yang sesuai dengan kelas XII 

semester 1.  

3. Analisis dilakukan terhadap sajian buku untuk mengetahui keberadaan 

komponen CTL didalam sajian buku tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, sebagai berikut : “Apakah sajian buku teks Fisika SMA kelas XII 

semester 1 sudah memfasilitasi terlaksananya pendekatan CTL?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah sajian buku ajar fisika SMA 

kelas XII semester 1  sudah mampu memfasilitasi keterlaksanaan pendekatan 

CTL. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan. Adapun manfaat yang diharapkan ialah : 

1. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan pendidikan sarjana 

pada program studi pendidikan fisika, dan pengalaman melakukan penelitian 

sebagai upaya menyelesaikan masalah dipembelajaran fisika. 

2. Bagi pendidik, sebagai informasi dalam pemilihan buku ajar. 

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran 

Fisika. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


